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ABSTRAK 

HAPSA. Analisis Kandungan Logam Berat Timbal (Pb) pada Kepiting 

Rajungan (Portunus pelagicus) di Perairan Lantebung Kota Makassar 

(dibimbing oleh Khairul Amri sebagai Pembimbing Utama dan Muh. Farid Samawi 

sebagai pembimbing pendamping). 

 
Logam Pb merupakan logam non esensial yang berbahaya karena sifatnya yang 

akumulatif. Akumulasi logam Pb di perairan dapat menyebabkan kerusakan 

ekosistem dan berdampak negatif pada biota laut seperti kepiting rajungan. 

Konsumsi kepiting rajungan yang telah terkontaminasi logam Pb dapat 

menimbulkan resiko bagi manusia. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

konsentrasi dan biokonsentrasi logam Pb pada daging kepiting rajungan serta 

sedimen, dan untuk menganalisis parameter oseanografi yang mempengaruhi 

akumulasi logam Pb di perairan Lantebung, Kota Makassar. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa konsentrasi logam Pb pada daging kepiting rajungan berkisar 

antara 0,0017-0,0028 mg/kg dan sedimen sebesar 0,0052 mg/kg. Faktor 

biokonsentrasi (BCF) pada kepiting rajungan berkisar antara 0,328-0,526. 

Parameter oseanografi yang mempengaruhi akumulasi logam Pb meliputi 

rendahnya salinitas, tingginya bahan organik total (BOT) sedimen dan rendahnya 

nilai potensial redoks (Eh) sedimen di Perairan Lantebung. Berdasarkan hasil 

penelitian, dapat disimpulkan konsentrasi logam Pb pada daging kepiting rajungan 

dari tiga kategori ukuran yang berbeda dan sedimen di Perairan Lantebung masih 

berada di bawah ambang batas yang ditetapkan. 

 

 
Kata kunci: Logam Pb, Kepiting rajungan, Biokonsentrasi, Perairan Lantebung 
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ABSTRACT 

HAPSA. Analysis of Lead (Pb) Heavy Metal Content in Crab (Portunus 

pelagicus) in Lantebung Waters of Makassar City (supervis ed by Khairul Amri 

as Principal Supervisor and Muh. Farid Samawi as co-supervisor). 
 

 

Pb metal is a non-essential metal that is harmful due to its accumulative nature. 

Accumulation of Pb metal in waters can cause ecosystem damage and negatively 

affect marine biota such as crab. Consumption of crab that has been contaminated 

with Pb metal can pose a risk to humans. This study aims to determine the 

concentration and bioconcentration of Pb metal in crab meat and sediment, and to 

analyze oceanographic parameters that affect the accumulation of Pb metal in 

Lantebung waters, Makassar City. The results showed that the concentration of Pb 

metal in crab meat ranged from 0.0017-0.0028 mg/kg and the sediment was 0.0052 

mg/kg. The bioconcentration factor (BCF) in crab meat ranged from 0.328-0.526. 

Oceanographic parameters that affect the accumulation of Pb metal include low 

salinity, high total organic matter (BOT) of sediment and low redox potential (Eh) 

value of sediment in Lantebung Waters. Based on the results of the study, it can be 

concluded that the concentration of Pb metal in crab meat from three different size 

categories and sediments in Lantebung Waters is still below the established 

threshold. 

 

 
Keywords: Pb metal, Crab meat, Bioconcentration, Lantebung Waters. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
1.1 Latar Belakang 

Pencemaran di perairan laut merupakan masalah yang serius. Hal tersebut 

dapat terjadi karena tertimbunnya zat polutan yang berasal dari aktivitas 

antropogenik seperti kegiatan pertambakan, aktivitas pelabuhan, tumpahan minyak 

dari kapal, limbah rumah tangga dan kegiatan industri. Zat polutan yang tidak dapat 

terdegradasi akan terakumulasi di perairan laut, mengakibatkan kerusakan pada 

lingkungan perairan dan membahayakan organisme yang hidup di dalamnya. 

Perairan pesisir adalah wilayah yang sangat rentan terhadap pencemaran 

karena merupakan tempat bermuaranya sungai dan tempat berkumpulnya zat-zat 

pencemar dari daratan (Setiawan, 2014). Kondisi ini menyebabkan perairan pesisir 

menjadi titik akumulasi berbagai jenis polutan terutama di kawasan yang dekat 

dengan aktivitas manusia yang intensif. Di Kota Makassar, pencemaran di perairan 

pesisir diduga sangat tinggi terutama di sekitar muara dua sungai besar yaitu 

Sungai Jenneberang dan Tallo serta kanal dan drainase kota yang semuanya 

bermuara di perairan laut (Hamzah, 2012). 

Salah satu kawasan yang berpotensi mengalami pencemaran adalah 

Lantebung yang terletak di pantai utara Kota Makassar. Perairan Lantebung berada 

dekat dengan muara Sungai Tallo, dimana terdapat dugaan bahwa beberapa 

perusahaan membuang limbah cair dan bahan berbahaya lainnya di sepanjang 

aliran sungai tersebut. Limbah dan zat polutan ini dapat termasuk logam berat 

seperti timbal (Pb) yang dapat terakumulasi di perairan dan menimbulkan 

kerusakan pada ekosistem. Logam Pb merupakan logam berat non esensial yang 

berbahaya karena sifatnya yang akumulatif. Logam Pb dapat terakumulasi dalam 

lingkungan perairan, sedimen dan biota perairan (Malik et al., 2021). 

Sumber utama logam Pb di perairan dapat bersumber dari industri yang 

memakai Pb sebagai bahan baku maupun bahan penolong misalnya; industri 

pengecoran maupun pemurnian, industri batery, industri bahan bakar, industri 

kabel, dan industri kimia yang menggunakan bahan pewarna (Sudarmaji et al., 

2006). Selain itu, logam Pb dapat berasal dari adanya limbah bahan bakar kapal 

yang tercecer dari aktivitas kapal karena mengandung bahan aditif timbal (Azhar et 

al., 2012). 

Dalam ekosistem perairan, biota seperti krustasea termasuk kepiting, 

kerang dan udang memiliki peran penting sebagai bioindikator pencemaran logam 

berat. Kepiting memiliki kemampuan untuk menyerap logam berat melalui kulit, 

saluran pencernaan, dan saluran pernapasan yang kemudian terakumulasi dalam 

tubuh (Hasbulan, 2022). 

Logam Pb yang terakumulasi dalam tubuh kepiting dapat berdampak 

negatif pada kesehatan manusia yang mengkonsumsi kepiting tersebut. Dalam 

konsentrasi tertentu logam akan bersifat toksik pada tubuh makhluk hidup termasuk 

manusia dan secara terus menerus terakumulasi pada jaringan tubuh dan tidak 

dapat dikeluarkan lagi. Jika kadarnya tinggi dalam tubuh manusia, akan 

menyebabkan dampak negatif yang serius (Usman et al., 2015). Berdasarkan SNI 
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7387 tahun 2009, batas maksimum kandungan logam Pb pada makanan laut 

khususnya krustacea adalah 0, 5 mg/kg. Mengkonsumsi kepiting yang 

mengakumulasi logam berat yang berlebihan akan menyebabkan berbagai 

masalah kesehatan termasuk keracunan akut maupun kronis (Safitri, 2018). 

Penelitian ini berfokus pada analisis kandungan logam Pb pada daging 

kepiting rajungan di Perairan Lantebung, Kota Makassar. Kepiting rajungan dipilih 

karena mudah ditemukan khususnya di Perairan Lantebung yang merupakan 

sumber ekonomi dan dikonsumsi oleh masyarakat setempat. Kepiting rajungan 

menjadi target utama tangkapan nelayan lokal karena memiliki nilai jual yang tinggi. 

Pentingnya penelitian ini untuk mengetahui tingkat pencemaran logam Pb di 

Perairan Lantebung melalui konsentrasi logam Pb yang terdapat pada daging 

kepiting rajungan hasil tangkapan nelayan setempat. 

 
1.2 Tujuan dan Kegunaan 

Tujuan dari penelitian ini adalah 

1. Mengetahui konsentrasi logam timbal (Pb) pada daging kepiting rajungan 

dengan ukuran berbeda dan sedimen di perairan Lantebung Kota Makassar. 

2. Mengetahui tingkat biokonsentrasi logam timbal (Pb) dalam daging kepiting 

rajungan dengan ukuran berbeda. 

3. Manganalisis faktor oseanografi yang berkaitan dalam akumulasi logam Pb 

pada daging kepiting rajungan di Perairan Lantebung Kota Makassar. 

Kegunaan penelitian ini sebagai sumber informasi mengenai kontaminasi 

logam timbal (Pb) pada daging kepiting rajungan di Perairan Lantebung Kota 

Makassar. 

 
1.3 Landasan Teori 

1. Kepiting Rajungan (Portunus pelagicus) 

Kepiting rajungan memiliki bentuk tubuh yang ramping dengan capit yang 

panjang dan memiliki berbagai warna yang menarik pada karapaksnya. Duri akhir 

pada kedua sisi karapaks relatif lebih panjang dan lebih runcing. Memiliki lima 

pasang kaki diantaranya sepasang membentuk capit yang berfungsi untuk 

memegang makanan dan menyerang. Tiga pasang kaki berfungsi sebagai kaki 

jalan dan sepasang kaki yang berada pada bagian belakang mengalami modifikasi 

dengan bentuk pipih dan bundar seperti sebuah dayung, berfungsi sebagai alat 

renang. Alat gerak tersebut memiliki keistimewaan dengan dapat berputar 360° 

sehingga memiliki kecepatan lebih dibandingkan dengan portunidae lainnya. 

Perbedaan jenis kelamin pada rajungan dapat dilihat berdasarkan warna karapaks, 

rajungan jantan cenderung berwarna biru sedangkan rajungan betina cenderung 

cokelat kehijauan. Selain warna, kelamin rajungan dapat dibedakan berdasarkan 

bentuk abdomen. Rajungan jantan memiliki abdomen relatif runcing seperti segitiga 

sedangkan rajungan betina memiliki abdomen lebih membulat dan lebar (Fujaya et 

al., 2015). 

Kepiting rajungan dapat hidup diberbagai ragam habitat, termasuk 

tambak-tambak ikan di perairan pantai yang mendapat masukan air laut dengan 
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baik. Rajungan mendiami dasar perairan yang beragam, mulai dari substrat dasar 

pasir kasar, pasir halus, pasir bercampur lumpur sampai perairan yang ditumbuhi 

lamun sebagai tempat berlindung. Rajungan dapat hidup pada kedalaman 0 -60 

meter. Rajungan dewasa dan memasuki masa perkawinan biasanya ditemukan di 

daerah pantai (Fujaya et al., 2015). 
 

Gambar 1.Kepiting rajungan (dokumentasi penelitian) 

Klasifikasi rajungan  (Portunus  pelagicus) menurut  Stephenson  dan 

Champabell (1959) adalah sebagai berikut: 

Filum : Artropoda 

Kelas  : Crustacea 

Sub kelas  : Malacostraca 

Ordo  : Eucaridae 

Sub ordo : Decapoda 

Famili : Portunidae 

Genus : Portunus 

Spesies : Portunus pelagicus 

Kepiting rajungan banyak ditemukan pada daerah geografis yang sama 

seperti kepiting bakau (Scylla serata). Rajungan di Indonesia sampai sekarang 

masih menjadi komoditas perikanan yang memiliki nilai ekonomis tinggi yang 

diekspor terutama ke negara Amerika. Kepiting rajungan dalam bentuk segar juga 

diekspor ke berbagai negara seperti Singapura dan Jepang, sedangkan yang 

dalam bentuk olahan (dalam kaleng) diekspor ke Belanda. Sampai saat ini seluruh 

kebutuhan ekspor kepiting rajungan masih mengandalkan hasil dari tangkapan laut 

(Satiyowati et al., 2018). 

 
2. Logam Berat Timbal (Pb) 

Logam berat merupakan zat polutan yang umum dijumpai dalam perairan, 

adanya kandungan logam berat dalam organisme mengindikasikan adanya sumber 

logam berat yang berasal dari alam ataupun dari aktivitas antropogenik. Logam 

berat dalam perairan dapat mengancam kehidupan organisme dan dapat 

menimbulkan efek buruk yang dapat mengganggu keseimbangan ekologi. 

Tingginya konsentrasi logam berat dapat mengakibatkan kematian berbagai jenis 

biota perairan dan pada kadar yang rendah juga dapat mengakibatkan kematian, 

namun terakumulasi sedikit demi sedikit di dalam tubuh organisme (Adhani & 

Husaini, 2017). Logam berat bersifat toksik dalam konsentrasi tertentu pada tubuh 
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makhluk hidup termasuk manusia. Logam berat tersebut akan terakumulasi pada 

jaringan tubuh dan tidak dapat keluar dari dalam tubuh (Usman et al., 2015). 

Dampak  yang ditimbulkan dari  adanya logam  berat  dalam  perairan 

tergantung dari keberadaan logam dalam air dan sedimen serta daya toksik dan 

konsentrasinya dalam lingkungan. Logam berat jika masuk kedalam tubuh makhluk 

hidup akan mengalami biokonsenrasi. Biokonsentrasi adalah akumulasi logam 

berat yang diambil secara langsung oleh organisme. Menurut Connel dan Miller 

(2006) menyatakan bahwa biokonsentrasi adalah masuknya bahan pencemar 

secara langsung dari lingkungan oleh makhluk hidup melalui jaringan seperti insang 

atau kulit (Hidayah et al., 2014). 

Salah satu jenis logam berat yang ditemukan pada perairan dan 

organisme laut adalah logam timbal (Pb). Timbal adalah logam lunak yang memiliki 

ciri-ciri berwarna abu-abu kebiruan mengkilat serta mudah dimurnikan dari 

pertambangan. Logam ini termasuk ke dalam kelompok logam golongan IV -A pada 

tabel periodik unsur kimia (Syech et al., 2017). Timbal merupakan salah satu logam 

beracun dan berbahaya bagi makhluk hidup. Adanya logam Pb pada lingkungan 

berasal dari aktivitas antropogenik maupun dari alam yang dapat terakumulasi di 

perairan maupun terendapkan dalam sedimen yang dapat membentuk senyawa 

kompleks bersama dengan bahan organik dan anorganik. Logam Pb merupakan 

logam non esensial yang berbahaya karena sifatnya yang akumulatif. Logam Pb 

yang berada di perairan akan mengendap pada dasar perairan karena sifatnya 

yang sulit terurai (Abdollah & Sohilauw, 2022). 

Dampak utama dari toksisitas logam Pb adalah efek teratogeniknya. 

Keberadaan logam Pb yang terlarut dalam air laut, sedimen maupun organisme 

sangat berbahaya, sebab logam tersebut dapat masuk ke dalam rantai makanan. 

Jika sudah masuk dalam tubuh organisme seperti kepiting, kemudian kepiting 

tersebut dikonsumsi lagi oleh manusia dapat menyebabkan logam berat tersebut 

berpindah ke manusia. Logam berat Pb yang terkumpul dalam tubuh organisme 

dan tetap tinggal dalam tubuh dalam jangka waktu yang lama sebagai racun yang 

terakumulasi (Usman et al., 2015). 

 
3. Logam pada Kepiting Rajungan 

Mekanisme masuknya logam Pb dalam tubuh kepiting rajungan yaitu 

melalui proses pencernaan makanan. Alat pencernaan rajungan terbagi menjadi 

tiga yaitu tembolok, lambung otot, dan lambung kelenjar. Urutan pencernaan 

makanan dimulai dari mulut, kerongkongan (esofagus), lambung (ventikulus), dan 

di dekat lambung terdapat kelenjar pencernaan biasa disebut hepatopankreas yang 

memiliki warna khas kuning. Hepatopankreas terletak saling bertumpuk dengan 

ovarium (telur), hepatopankreas juga berperan untuk mendeposit sejumlah glikogen 

dan kolestrol, mendeposit logam -logam berat, dan melokalisasinya didalam tubuh 

kepiting (Husin, 2022). 

Penelitian Fitriani (2017) mengenai kandungan logam berat Pb pada 

kepiting rajungan (Portunus pelagicus) hasil tangkapan nelayan di Pulau Lae-lae. 

Konsentrasi logam Pb pada daging kepiting rajungan yang diperoleh memiliki rata- 

rata 1, 887 mg/kg. Kandungan logam Pb pada daging kepiting rajungan melebihi 

baku mutu yang telah ditetapkan dengan batas maksimum logam Pb yaitu 0,5 
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mg/kg. Tingginya kandungan logam Pb sebagian besar bersumber dari limbah 

rumah tangga masyarakat Pulau Lae-lae dan kegiatan para nelayan seperti 

membuang limbah perahu langsung ke laut. Penelitian Putri et al., (2023) mengenai 

akumulasi logam Pb pada rajungan di Pesisir Banyuasin, Sumatera Selatan 

diperoleh konsentrasi rata-rata logam Pb yang ditemukan pada daging kepiting 

rajungan berkisar antara 0,6–2,5 mg/kg yang telah melewati standar baku mutu. 

Pencemaran logam Pb disebabkan oleh adanya limbah bahan bakar kapal yang 

berasal dari ceceran aktivitas kapal. Pesisir Banyuasin pada penelitian ini 

merupakan salah satu jalur transportasi air yang cukup sibuk dan dilewati banyak 

kapal nelayan penangkap ikan, kapal transportasi umum dan kapal kargo. 

 
4. Logam Timbal (Pb) pada Sedimen 

Logam berat merupakan salah satu bahan utama penyebab pencemaran, 

hal tersebut terjadi karena logam berat tidak dapat dihancurkan (non degradable) 

oleh organisme hidup sehingga dapat terakumulasi di lingkungan. Sedimen yang 

berada di dasar perairan merupakan habitat bagi organisme dan juga menjadi 

daerah perangkap bagi logam berat yang jika mengendap di dasar perairan akan 

membentuk senyawa kompleks bersama bahan organik dan anorganik secara 

adsorbsi dan kombinasi (Warni et al., 2017). 

Sedimen mampu mengikat senyawa-senyawa organik dan anorganik 

dalam konsentrasi tinggi. Pada ekosistem perairan, sedimen mengandung berbagai 

jenis kontaminasi dalam konsentrasi yang tinggi, tergantung pada sifat adsorpsi dan 

desorpsi sedimen (Ahmad et al., 2021). Proses adsorbsi dan desorpsi dari logam 

berat berkorelasi dengan unsur-unsur yang lain seperti pH, potensial redoks, 

mineral clay, bahan organik, besi dan mangan oksida serta kandungan CaCO3. 

Ukuran partikel memiliki peranan yang penting dalam distribusi logam berat pada 

sedimen. Kandungan bahan organik berhubungan dengan ukuran partikel sedimen. 

Sedimen dengan tekstur yang halus persentase bahan organiknya lebih tinggi 

dibandingkan dengan sedimen dengan tekstur yang lebih kasar. Logam berat yang 

berasal dari aktivit as manusia maupun dari alam terdistribusi pada partikel sedimen 

yang memiliki ukuran berbeda. Distribusi logam berat pada berbagai ukuran partikel 

dipengaruhi oleh pembentukan sedimen baik secara alami maupun non alami 

(Maslukah, 2013). 

Penelitian Ahmad et al., (2021) mengenai studi kandungan logam berat 

Pb pada sedimen di Sungai Jeneberang Kota Makassar dengan tiga titik 

pengambilan sampel. Hasil penelitian ini diperoleh kadar Pb pada titik satu yaitu 

32,2465, titik dua 49,5477, dan titik tiga 37, 9804. Berdasarkan hasil yang diperoleh 

kandungan Pb pada sedimen yang diambil pada tiga titik lokasi yang berbeda telah 

melebihi ambang batas berdasarkan United State Enviromental Protection Agency 

(USEPA) yaitu kadar logam Pb pada sedimen ≤0, 06. Pencemaran logam berat 

terhadap lingkungan terjadi karena adanya proses yang erat dengan penggunaan 

logam dalam kegiatan manusia, dan secara sengaja maupun tidak sengaja 

membuang limbah yang mengandung logam berat ke lingkungan. 


